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ABSTRAK 
Nama  : Nur Annizjar 
NIM  : 50500113130 
Judul  : Eksistensi Perempuan Terhadap Pengambilan Kebijakan  
    Produksi  Siaran Radio Suara Bersatu Sinjai  
 Pokok masalah penelitian ini, yang berjudul Eksistensi Perempuan 
Terhadap Pengambilan Kebijakan Produksi Siaran Radio Suara Bersatu Sinjai 
adalah 1) Bagaimana peran penyiar perempuan terhadap pengambilan kebijkan 
siaran Radio Suara Bersatu sinjai. 2) Apa pengaruh perempuan dalam 
menjalankan perannya di radio Suara Bersatu Sinjai. 3) Bagaimana sinergi antara 
penyiar laki-laki dan perempuan dalam melakukan penyiaran dan 4) Bagaimana 
tanggapan pendengar radio Suara Bersatu dengan adannya penyiar perempuan di 
radio Suara Bersatu Sinjai. 
 Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 
menggambarkan eksistensi perempuan terhadap pengambilan kebijakan produksi 
siaran radio Suara Bersatu Sinjai. Metode kualitatif merupakan sebuah cara yang 
menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu 
permasalahan. Metode kualitatif ialah penelitian riset yang bersifat deskriptif dan 
cenderung menggunakan analisis serta lebih menonbjjol proses dan makna. 
 Hasil penelitian ini menjawab pertanyaan tentang eksistensi perempuan 
terhadap pengambilan kebijakan produksi siaran radio Suara Bersatu Sinjai bahwa 
peran perempuan dalam pengambilan kebijakan adalah ikut berperan dalam 
menentukan tema dan konsep penyiaran, pengaruhnya cukup besar dalam hal 
mengelolah tema dari setiap program yang di bawahkan, peran perempuan juga 
memberi efek positif bagi terlaksananya penyiaran dalam program-program 
tertentu yang mengena langsung kepada sisi kaum perempuan.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Perkembangan suatu negara di era globalisasi seperti saat ini, termasuk 
Indonesia menujukkan bahwa pertumbuhan ekonomi dan kemajuan teknologi 
komonikasi, media massa seperti televisi, radio, media cetak dan elektronik yang 
sangat penting. Sebab perkembangan industri media memberi dampak yang 
sangat baik terhadap masyarakat selain sebagai media informasi juga membuka 
lapangan kerja.Radio juga dijadikan sebagai sarana hiburan, penerangan dan 
sarana pendidikan. di dalam perkembangannya, keberadaan radio sebagai media 
alternatif dapat membuka wawasan dan kesadaran perempuan akan kesamaan hak 
dalam mendapatkan informasi dan berkomunikasi.
1
 
 Radio juga merupakan media, di awal pertumbuhannya tujuh tahun yang 
lalu, radio di Indonesia baik diperkotaan maupun di pedesaanbanyak didirikan dan 
dikelola oleh laki-laki. Perkembangan berikutnya perempuan mulai terlibat dalam 
pengelolaan dan produksi siaran radio. Keterlibatan perempuan di radio kemudian 
mengubah posisi laki-laki dan perempuan dalam hal tanggung jawab, pembagian 
peran dan pembagian tugas. Perempuan dan laki-laki mempunyai peran masing-
masing dalam pengelolaan dan siaran radio.
2
 
Kondisi ini memungkinkan kelompok perempuan untuk mengakses radio 
dan membentuk nilai-nilai yang ada dimasyarakat melalui radio. Perempuan juga 
                                                             
 
1
Widjaja,Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 20. 
 2OnongUchyana Effenddy,Radio Siaran Teori dan Praktek, (Bandung: Mandar Maju, 
1999), h. 18. 
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dapat memiliki radio dengan menyuarakan dan mendiskusikan persoalan-
persoalan perempuan, seperti persoalan kekerasan dalam rumah tangga, perawatan 
diri, kesehatan perempuan, dan kesetaraan gender. 
Peran perempuan terhadap penyiaran radio sangat dibutuhkan tapi kondisi 
hari ini pemberdayaan perempuan terhadap penyiaran radio masih minim hal 
tersebut, berdasarkan penelitian yang dilakukan pada tahun 2006 WIN (Woman’s 
International Network) AMARC yang mengadakan survei di radio di Asia pasifik 
yang meliputi Indonesia, Nepal, Fiji, Malaysia, dan Afghanistan. Berdasarkan 
surve awal tersebut persentase pengelola radio sebanyak 55% laki-laki dan 45% 
perempuan.Adapun yang menjadi pemimpin sebanyak 72% adalah laki-laki dan 
28% perempuan.Peran perempuan dalam radio paling besar dibidang administrasi 
(46%), produksi (45%), dan teknik (30%). Sementara itu jika dilihat berdasarkan 
program, maka dari 25 program  ada sekitar 25 jam program khusus perempuan 
setiap minggunya. Survei ini menunjukkan betapa masih minimnya keterlibatan 
perempuan dalam pengelolaan radio. 
Radio di Indonesia mulai tergeser dengan adanya media informasi atau 
penyiaran seperti televisi maupun media elektronik lainnya. Walaupun demikian, 
media radio tidak ditinggal pendengarnya hal tersebut dibuktikan dengan masih 
banyaknya stasiun radio yang masih membuktikan eksistensinya. Seperti Radio 
Republik Indonesia (RRI) yang merupakan siaran radio nasional dan banyak radio 
swasta yang termaktub  dalam Undang–Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang 
Penyiaran.
3
Undang–undang tersebut merupakan rujukan bagi lembaga penyiaran 
                                                             
 3Undang-Undang UNo. 32 Tahun 2002 Tentang Penyiaran, Pdf. 
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dalam melakukan prospek atau kebijakan penyiaran tidak terkecuali lembaga 
penyiaran radio yang ada di kabupaten Sinjai Sulawesi Selatan. 
 Radio Suara Bersatu adalah radio pemerintah daerah kabupaten Sinjai 
yang terletak di Jln. Persatuan Raya No. 101 tujuan pendiriannya sebagai corong 
pemerintah daerah, siarannya ditujukan untuk kepentingan seluruh lapisan 
masyarakat kabupaten Sinjai. Radio Suara Bersatu yang didirikan Pemerintah 
daerah kabupaten Sinjai tahun 2003 atau pada tahun pertama pemerintahan bupati 
Sinjai Andi Rudyanto Asapa,SH, mempunyai peran strategis sebagai media 
informasi untuk mendorong percepatan pelayanan publik khususnya 3 (tiga) Pilar 
pembangunan kabupaten Sinjai, setelah kurang lebih 2 (dua) tahun berjalan dan 
dirasakan manfaatnya didalam mengsukseskan program pemerintah melalui 
penyiaran, maka berdasar UU No. 32 Tahun 2002 dan PP No. 12 Tahun 2005, 
radio pemerinth kabupaten Sinjai Suara Bersatu berubah menjadi lembaga 
penyiaran publik lokal yang bersifat independen, netral dan tidak bersifat 
komersial yang tugasnya adalah memberikan pelayanan siaran informasi, 
pelestarian budaya, pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol sosial dengan 
senantiasa berorientasi kepada kepentingan seluruh lapisn masyarakat serta 
menjaga citra positif bangsa di dunia internasional. Radio Suara Bersatu 
merupakan badan hukum yang didirikan oleh pemerintah kabupaten Sinjai yang 
berdasarkan Perda No. 6 Tahun 2006 kedudukannya berada dibawah Badan 
Komunikasi dan Informatika dan bertanggung jawab kepada bupati Sinjai. 
4
  
                                                             
 4Lutfi Hidayat, Radio Suara Bersatu, Company Rofile. 
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 Revitalisasi pemancar dan studio radio Suara Bersatu merevitalisasi 
pemancar, studio dan oby van untuk meningkatkan daya jangkau dan kualitas 
siaran mengingat wilayah kabupaten sinjai secara geografis terdiri dari lembah, 
pegunungan dan pulau yang semua harus terlayani. Hal ini dimaksudkan agar 
tercapai keadilan informasi khususnya untuk masyarakat di daerah terdepan dan 
terpencil yang tidak terlayani oleh media lain. 
 Revitalisasi ini penting untuk memberikan hak masyarakat mengetahui 
berbagai informasi dan hak masyarakat untuk menyampaikan aspirasi.Seluruh 
unsur Pemerintah daerah dilayani oleh Radio Suara Bersatu baik eksekutif 
(Pemerintah), Legislatif (DPRD), kecamatan dan desa serta dunia swasta dan 
masyarakat melalui penyelenggaraan siaran informasi yang akurat dan terpercaya. 
 Dari beberapa uraian di atas merupakan latar belakang penulis untuk 
melakukan penelitian terhadap salah satu stasiun radio di kabupaten Sinjai yaitu 
Suara Bersatu FM 95,5 Mhz dengan judul penelitian yaitu: “Eksistensi Perempuan 
Terhadap Pengambilan Kebijakan Produksi Siaran Radio Suara Bersatu Sinjai.” 
B. Fokus dan Deskripsi Fokus 
a. Fokus penelitian 
Fokus yang diteliti adalah eksistensi perempuan terhadap pengambilan 
kebijkan produksi siaran Radio Suara Bersatu sinjai, khusunya di studio 
Radio Sinjai Bersatu. 
b. Deskrifsi fokus   
1. Peran perempuan terhadap pengambilan kebijakan di radio Sinjai 
Bersatu 
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2. Pengaruh perempuan dalam menjalankan perannya di Radio Sinjai 
Bersatu. 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana peran penyiar perempuan terhadap pengambilan kebijakan 
siaran Radio Suara Bersatu Sinjai ? 
2. Bagaimana pengaruh perempuan dalam menjalankan perannyadi Radio 
Suara Bersatu Sinjai ? 
D. Kajian Pustaka/Peneliti Karya Terdahulu 
 Agar tidak terjadi kesamaan dengan penelitian penelitian sebelumnya, 
maka penulis perlu melakukan penelusuran antara lain: 
1. Skripsi Konstruksi Peran Perempuan dalam Prosfektif Islam Karya 
Dr.Ema Marhumah dalam Kolom Analisis SKH Kedaulatan Rakyat milik 
Muhtadin. Di dalam skripsi tersebut dijelaskan beberapa peran 
perempuan dalam mencapai tujuan kesetaraan gender mulai dari peran 
politik, ekonomi, pendidikan hingga aspek kehidupan terkecil yang 
berguna untuk generasi penerusnya. Dalam penelitian penulis akan 
menguraikan peran perempuan pada sektor penyiaran dalam hal ini 
penyiaran radio.
5
 
2. Jurnal Perempuan dan Kebijakan Publik milik Anita Dhewy. Jurnal 
tersebut menjelaskan bagaimana peran legislator dan eksekutif 
perempuan menerapkan suatu kebijakan yang mudah dilakukan oleh 
kelompok-kelompok perempuan di Indonesia. Seperti yang penulis 
                                                             
 
5
Muhtdin, Konstruksi Peran Perempuan dalam Presfektif Islam, Karya Dr.Erma 
Marhumah dalam Kolom Analisis Skh Kedaulatan Rakyat, (Yokyakarta, 2015). 
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uraikan pada latar belakang tentang keterlibatan perempuan dalam 
penentukan kebijakan akan berdampak pada keharmonisan dan 
kesetaraan sosial.
6
 
3. Jurnal Keterlibatan Perempuan dan Siaran Budaya Lokal di Radio 
Komunitas Ruyuk FM Tasikmalaya Jawa Barat milik Emilia Bassaer, 
dkk. Jurnal tersebut lebih menjelaskan kepada bagaimana radio 
komunitas mempromosikan budaya lokal. Sementara penulis lebih 
kepada keterlibatan perempuan di dalam menjaga kelestarian budaya 
lokal daerah melalui siaran radio yaitu Suara Bersatu FM Sinjai.
7
 
4. Skripsi yang berjudul Peran Siaran Woman Update di DB Radio Cirebon 
dalam Memberikan Informasi dan Hiburan Khusus Wanita milik Ani 
Miniyati. Skripsi tersebut mendeskrisikan strategi-strategi penyiaran 
yang berkaitan tentang keperempuanan dengan memberi nama siaran 
woman update yang di dalam programnya berisikan tentang kehidupan 
keseharian perempuan. Sementara penelitian penulis mencakup secara 
keseluruhan program siaran yang ada di radio Suara Bersatu Sinjai.
8
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 
mendeskripsikan dan menganalisis eksistensi perempuan terhadap pengambilan 
kebijakan produksi siaran radio Suara Bersatu FM 95,5 MHZ Sinjai. 
                                                             
 
6
Anita Dewi, Perempuan dan Kebijakan Publik, (Jakarta: Jurnal Perempuan, 2017),  h. 
22. 
 
7
Emelia Bassaer, Keterlibatan Perempuan dan Siaran Budaya Lokal di Radio Komunitas 
Ruyuk, (Bandung: Jurnal Masyarakat 2015). 
 8Miniyati Ani, Peran Siaran Women Update di DB Radio Cirebon dalam Memberikan 
Informasi dan Hiburan Khusus Wanita,(Cirebon: skripsi 2017). 
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F. Manfaat Penelitian  
Melalui penelitian yang akan dilakukan, diharapkan memberi manfaat 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
a. Memberikan gambaran mengenai peran perempuan dalam pengambilan 
kebijakan praktis dibidang broadcasting khususnyabagaimana membuat 
sebuah konten yang menarik dan enak didengar serta bagaimana pesan 
yang disampaikan kepada khalayak. 
b. Memberi wacana terhadap produksi siaran radio dalam melakukan 
penyiaran informasi. 
c. Mempermudah masyarakat mendapatkan informasi serta tempat 
penyaluran aspirasi dan kreativitas masyarakat. 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan pengetahuan baru bagi penyiar perempuan di Sulawesi 
Selatan terhadap produksi siaran berkualitas. 
b. Membantu jurusan jurnalistik untuk lebih tertarik bekerja di radio. 
c. Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai isi program siaran 
sehingga memberikan mereka peluang memiliki program yang 
disenangi. 
d. Memberikan informasi bagi masyarakat luas mengenai program siaran 
perempuan yang dikelola radio Suara Bersatu. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengertian Radio 
 Radio adalah sebuah teknologi yang digunakan untuk pengiriman sinyal 
dengan cara modulasi dan radiasi elektromagnetik (gelombang elektromagnetik).   
Gelombang ini melintas dan merambat lewat udara dan bisa juga merambat lewat 
ruang angkasa yang hampa udara, Karena gelombang ini tidak memerlukan 
medium pengangkut (seperti molekul udara).Gelombang radio adalah satu bentuk 
dari radiasi elektromagnetik, dan terbentuk ketika objek bermuatan listrik dari 
gelombang osilator (gelombang pembawa) dimodulasi dengan gelombang audio 
(ditumpangkan frekuensinya) pada frekuensi yang terdapat dalam frekuensi 
gelombang radio (RF; "radio frequency") pada suatu spektrum elektromagnetik, 
dan radiasi elektromagnetiknya bergerak dengan cara osilasielektrik maupun 
magnetik.
9
 
 Gelombang radio dikirim melalui kabel kemudian dipancarkan oleh 
antena, osilasi dari medan listrik, dan magnetik tersebut dinyatakan dalam 
bentuk arus bolak-balik dan voltase di dalam kabel. Dari pancaran gelombang 
radio ini kemudian dapat diubah oleh radio penerima (pesawat radio) menjadi 
signal audio atau lainnya yang membawa siaran, dan informasi. Peran radio dalam 
menyampaikan pesan mulai diakui tahun 1909.  Fungsi dari radio adalah 
menyiarkan program secara baik berupa informasi atau hiburan. Khalayak 
mendengarkan program-program acara radio tersebut, karena khalayak 
                                                             
 9Widjaja, Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Rineka Cipta), h. 36. 
21 
 
membutuhkan hiburan, informasi, mengenai berbagai peristiwa atau hal yang 
terjadi di bumi kita ini. Radio dapat membidik sasaran yang tepat bagi pendengar 
tertentu dengan mengadakan program khususnya. Radio dapat memberikan 
berbagai macam bentuk “suara” seperti halnya orang-orang di jalan, bincang-
bincang dan sebagainya. 
 Undang-undang Nomor 32 Tahun 2002 Tentang Penyiaran menyebutkan 
bahwa frekuensi radio merupakan gelombang elektromagnetik yang 
diperuntukkan bagi penyiaran, dan merambat di udara serta ruang angkasa tanpa 
sarana penghantar buatan, merupakan ranah publik, dan sumber daya alam 
terbatas. Seperti spektrum elektromagnetik yang lain, gelombang radio merambat 
dengan kecepatan 300.000 kilometer perdetik, gelombang radio berbeda dengan 
gelombang audio.
10
 
 Radio digunakan untuk hal-hal yang berkaitan dengan alat penerima 
gelombang suara, namun transmisi gelombangnya dipakai sebagai dasar 
gelombang pada televisi, radio, radar, dan telepon genggam pada umumnya. 
B. Sejarah Perkembangan Radio di Dunia 
Perkembangan radio dimulai dari penemuan phonograph(gramofon), yang 
juga bisa digunakan memainkan rekaman, olehEdison pada tahun1877.Pada saat 
yang sama James ClerkMaxwell dan Helmholtz Hertz melakukan 
eksperimenelektromagnetik untuk mempelajari fenomena yang kemudiandikenal 
sebagai gelombang radio. Keduanya menemukan bahwagelombang radio 
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merambat dalam bentuk bulatan, sama sepertiketika kita menjatuhkan sesuatu 
pada air yang tenang.Awalnya sinyal pada siaran radio ditransmisikan 
melaluigelombang data yang kontinyu baik melalui modulasi amplitude(AM), 
maupun modulasi frekuensi (FM), metode pengirimansinyal seperti ini disebut 
analog.
11
 
Perusahaan penyiaran National Broadcasting Company (NBC)adalah yang 
pertama kali membangun sistem jaringan pada tahun1926.Setelah kemunculan 
sistem Sejarah media penyiaran dunia dimulai ketika ahli fisikaJerman bernama 
Heinrich Hertz pada tahun 1887 berhasilmengirim dan menerima gelombang 
radio.Upaya itu kemudiandilanjutkan Guglielmo Marconi (1874-1973) dari Italia 
yangsukses mengirimkan sinyal lorse berupa titik dan garis darisebuah pemancar 
kepada suatu alat penerima. Sinyal yangdikirim Marconi itu berhasil menyebrangi 
samudra atlantik pada tahun 1901 dengan menggunakan 
gelombangelektromagnetik. Pada tahun berikutnya 1906 seorangpromoter yang 
bernama Lee De Forest yang menciptakan audiotube (alat yang memungkinkan 
tranmisi suara) yang digunkanuntuk mengirimkan pesan ke udara. Pada tahun 
yang samaseorang yang bernama Reginald Fessenden juga menyiarkanacara di 
radionya untuk pertama kalinya yang memutarkanbeberapa lagu natal dengan 
menggunakan operator nirkabel dilaut lepas.
12
 
Stasiun radio pertama kali muncul ketika seorang ahliteknik bernama Frank 
Conrad di Pittsburgh AS (1920), secaraiseng menyiarkan lagu-lagu, 
                                                             
 11Jonathan, Jurnalistik Radio: Politik  dan Radio Buku Pegangan Jurnalis Radio,(Jakarta: 
Aksara Nusantara, 2002), h. 42. 
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Ginting Munthe dan Moeryanto, Media Komunikasi Radio,(Jakarta: CV Mulia Sari, 
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mengumumkan hasil pertandinganolahraga dan menyiarkan instrumen musik yang 
dimainkanputranya sendiri melalui pemancar radio di garasi rumahnya.Menyusul 
keberhasilan Frank Conrad, stasiun radiolainnya bermunculan dan mulai 
menyiarkan program informasidan hiburan yang diproduksi sendiri. Pada tahun 
1930Edwin Howad Armstrong berhasil menemukan radio yangmenggunakan 
Frekuensi Modulasi (FM).Radio Armstrongberbeda dengan radio kebanyakan 
yang masih menggunakanfrekuensi AM. Keunggulan radio FM memiliki kualitas 
suarayang lebih bagus, jernih, dan bebas dari gangguan siaran(static).Namun 
karena perang dunia II, pengembangan radio FM mulaitersendat. 
Kalangan industri lebih memilih untuk mengembangkantelevisi,radio FM 
baru muncul dimasyarakat pada awal 1960, pemutaran musiknya pun terbatas 
pada musik rock, karenadirasa sesuai dengan frekuensi FM. Peran radio mulai 
dengan munculnya televisi. Namun, salah satu radio di Amerika 
serikatbereksperimen dengan mengamati penjualan album rekamanyang banyak 
dibeli orang.Berkatusahanya itu akhirnyapendengar sangat menyukai lagu-lagu 
yang disiarkan danlahirlah format siaran radio pertama, yaitu Top 40.
13
 
Dasar dari teori perambatan gelombang elektromagnetikpertama dijelaskan 
pada tahun 1873 oleh James Clecrk Maxell.Dalam papernya di Royal Society 
mengenai teori donamikamean elektromagnetik, hasil dari penelitian yang 
dikerjakanpada tahun 1861 sampai 1865,untuk pertama kalinya, Heinrich 
RrudolHertz telah membuktikan teori Maxwell yaitu pada tahun 1886 
sampai1888, dengan melakukan eksperimen.Dia berhasil membuktikanbahwa 
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radiasi gelombang radio memiliki sifat-sifat gelombangdan sekarang disebut 
dengan gelombang Hertzian.Dia jugamenemukan bahwa persamaan 
elektromagnetik dapat dirumuskan kedalam persamaan gelombang. 
C. Sejarah Perkembangan Radio di Indonesia 
 Radio pertama di Indonesia (pada waktu itu bernama Nederland Hindia 
Belanda) ialah Bataviase Radio Vereningin (BRV) di Batavia (Jakarta tempo 
dulu) yang resminya didirikan tanggal 16 Juni 1925. Radio siaran di Indonesia 
selama penjajahan belanda dahulu mempunyai status swasta. Setelah munculnya 
BRV, maka muncul pula stasiun-stasiun radio yang lain yang bersifat ketimuran 
seperti Nederlansch Indische RadioOmroeap Mij (Nirom) di Jakarta, Bandung 
dan Medan, Solosche Radio Vereniging (SRV) di Surakarta, Mataramse 
Vereniging Voor Oosterse Radio Omroep Luisteraars (VOLR) di Bandung, 
Vereniging Voor Oosterse Radio Omroep (VORO) di Surakarta, Chieneese en 
Inheemse Radio Luisteraars Vereniging Oos Java (CIRVO) di Surabaya, Eerste 
Madiunse Radio Omroep (EMRO).
14
 
 Siaran radio yang munucul adalah siaran radio NIROM yang paling besar 
dari sekian banyak radio. NIROM yang awalnya adalah radio yang mensubsidi 
radioyang bersifat ke timuran,menarik dan mengurangi subsidinya. Hal tersebut 
dilakukan untuk mematikan radio-radio yang bersifaat ketimuran. Hal tersebut 
menjadi berita yang sangat mengejutkan bagi radio-radio yang bersifat 
ketimuran. Pada tanggal 29 maret 1937 atas usaha Volksraad M. Sutarjo 
Kartohadikusuma dan Ir. Sarsito Mangunkusumo diselenggarakan sebuah 
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pertemuan diantara radio-radio yang bersifat ketimuran yang bertempat di 
Bandung dan hasil dari pertemuan itu melahirkan badan baru bernama Perikatan 
Perkumpulan Radio Ketimuran (PPRK) dan yang menjadi ketua adalah Sutardho 
Kartohadikusumo. Sejak saat itu, PPRK berusaha agar dapat berjalan sepenuhnya 
tanpa bantuan dari NIROM. Pada saat bersamaan, situasi semakin panas karena 
api perang di Eropa yang menyebabkan Negeri Belanda berada dalam situasi sulit 
dan membutuhkan bantuan dari negara jajahannya. Pemerintahan Belanda 
menjadi lunak, pada tanggal 1 November 1940, tercapailah tujuan PPRK untuk 
menyelenggarakan siaran pertama pada 8 Maret 1942, Belanda menyerah pada 
Jepang. Sejak itu, bekas kawasan Hindia Belanda beralih ke pemerintahan 
Jepang. Radio yang tadinya berstatus perkumpulan swasta dimatikan dan diurus 
oleh jawatan khusus bernama Hoso Kanri Kyoku yang merupakan pusat radio 
siaran yang berkedudukan di Jakarta. Cabang-cabangnya bernama Hoso Kyoku 
terdapat di bandung, Purwokerto, Yokya, Surakarta, Semarang, Surabaya, dan 
Malang.
15
 
 Semua pesawat disegel agar masyarakat tidak bisa mendengarkan siaran 
luar negeri selain radio yang dimiliki pemerintah jepang. Dalam pemerintahan 
Jepang ini, kebudayaan dan kesenian mendapat kemajuan yang pesat, jauh sekali 
dibandingkan ketika pemerintahan Belanda. Tanggal 14 Agustus 1945, terdengar 
berita bahwa Jepang telah menyerah kalah tanpa syarat kepada tentara sekutu, 
setelah Jepang mengalami serangan bom atom yang hebat di Hirosiman dan 
Nagasaki.  
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 Rakyat tidak diperbolehkan mendengarkan siaran luar negeri, namun, 
dikalangan pemuda terdapat orang yang dengan resiko kehilangan nyawa tetap 
mendengarkan radio siaran luar negeri dan mengetahui bahwa Jepang telah 
menyerah. Tanggal 17 Agustus 1945, kemerdekaan Indonesia diproklamasikan 
oleh Bung Karno dan Bung Hatta. Teks proklamasi akan disiarkan secara live, 
namun karena sejak tanggal 15 Agustus stasiun radio dijaga ketat oleh tentara 
Jepang, maka proklamasi itu baru boleh disiarkan pada malam harinya, tepanya 
pukul 19.00 dan hanya dapat didengar oleh penduduk sekitar Jakarta. Namun, 
atas usaha Sachrudin, seorang wartawan kantor berita Domei dan para penyiar 
Hoso Kanri Kyoku, Jusuf Ronodipuro dan Bachtiar Lubis serta para petugas 
teknik Suwardio dan Ismaun Irsan. Pada tanggal 18 Agustus 1945, naskah  
bersejarah itu dapat dikumandangkan di luar batas tanah air dengan resiko para 
petugasnya diberondong oleh tentara Jepang. Siaran ini mengudara dengan 
gelombang-gelombang pendek yaitu 16 meter, 19 meter, 24 meter, 24 meter, dan 
45 meter. 
 Pemerintah Jepang sudah kalah mereka tetap memerintahkan kepada 
orang-orang radio agar menghentikan siarannya. Bangsa Indonesia tidak tinggal 
diam sebuah pemancar gelap telah diusahakan dan tidak lama kemudian 
berkumandang di udara radio siaran dengan stasiun call Radio Indonesia 
Merdeka. Pada tanggal 15 Agustus 1950 jam 08.05, presiden Soekarno 
menyatakan bahwa seluruh Indonesia sejak hari itu menjadi Negara Kesatuan 
dengan nama Republik Indonesia berdasarkan proklamasi 17 Agustus 1945 dan 
UUD 1945. Sejak itu pula, radio siaran di Indonesia meliputi 22 studio kembali 
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ke call. Radio Republik Indonesia sampai akhir tahun 1966, RRI adalah satu-
satunya radio siaran di Indonesia yang dimiliki dan dikuasai oleh pemerintah. 
Pada tahun itu, terjadi banyak perubahan dalam masyarakat akibat pergolakan 
politik, yakni beralihnya pemerintahan Soekarno ke pemerintahan Soeharto atau 
yang lebih dikenal dengan sebutan perubahan orde lama keorde baru. Situasi 
peralihan ini merupakan kesempatan baik bagi mereka yang mempunyai hobi 
radio amatiran untuk mengadakan radio siaran.  
 Radio amatiran adalah seperangkat pemancar radio yang dipergunakan 
oleh seorang penggemar untuk berhubungan dengan penggemar lainnya. Sifatnya 
“two way traffic communication” dalam bentuk percakapan. Radio ini tidak 
mengadakan program acara seperti kesenian, sandiwara, warta berita, dan lain 
sebagainya. Seorang amatir adalah seorang pemraktek teknik radio yang 
melakukan komunikasi dengan rekannya untuk menguji kemampuannya 
mengenai daya jangkauan kapasitas pemancar yang dibuatnya. Berdasarkan UU 
No. 5/TH.1964 dalam rangka usaha penertiban dan pengarahan kepada hal-hal 
yang positif, maka pada tahun 1970 pemerintah mengeluarkan Peraturan 
Pemerintah No. 55 tahun 1970 tentang radio siaran non pemerintah yang 
mengatakan bahwa radio non pemerintah berfungsi sosial sebagai alat pendidik, 
alat penerangan dan alat hiburan, dan bukan untuk kegiatan politik. 
 Peraturan itu ditentukan bahwa radio siaran non pemerintah harus 
berfungsi sosial sebagai alat pendidik, alat penerangan, dan alat hiburan, bukan 
alat untuk kegiatan politik. Meskipun bidang radio siaran adalah pendidikan, 
penerangan dan hiburan, namun operasinya tidak menutup kemungkinan untuk 
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siaran-siaran yang bersifat komersial. Namun demikian, dalam pelaksanaannya 
mengikuti ketentuan-ketentuan perundang-undangan yang berlaku mengenai 
usaha-usaha bersifat komersial, antara lain dalam bidang perpajakan. Sampai 
dengan tahun 1980, jumlah stasiun radio non RRI tercatat 948 buah yang terdiri 
dari 379 stasiun komersial, 26 stasiun non komersial, dan 136 stasiun radio 
pemerintah daerah.  
 Badan radio non pemerintahan tersebut terhimpun dalam satu wadah yaitu 
Persatuan Radio Siaran Swasta Niaga Indonesi (PRSSNI). Organisasi yang 
didirikan pada tanggal 17 Desember 1974 berkedudukan di ibukota Republik 
Indonesia. RRI sendiri sejak tahun 1975 telah mengembangkan diri terutama 
dalam sarana fisik dan mencatat bahwa tahun ini adalah tahun terbentuk suatu 
sistem jaringan yang dapat menghubungkan pusat dengan daerah dan daerah 
dengan daerah. Pada tahun 1974, RRI memiliki stasiun radio sebanyak 47 buah 
dengan jumlah pemancar 118 yang meliputi 1.113,75 KW, pada tahun 1975 
ditambah dengan sebuah stasiun dengan jumlah 130 pemancar dengan kapasitas 
1.132,75 KW. Jumlah pemancar pada tahun 1979-1980 tercatat 174 buah 
meliputi 2.612,75 KW. Dalam bidang elektronika, pada tanggal 17 Agustus 1976 
mempunyai arti yang sangat penting bagi Indonesia dengan diluncurkannya 
satelit komunikasi palapa. Sistem Komunikasi Satelit Domestik (SKSD) palapa 
ini merupakan media yang sangat ampuh bagi siaran (radio, televisi, telepon, 
teleks dan lain-lain) guna mencapai 147 penduduk Indonesia yang menghuni 
13.677 pulau di Nusantara.
16
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D. Teori-teori 
a. Teori Persuasi 
 Salah satu bentuk komunikasi yang paling mendasar adalah persuasi. 
Persuasi didefinisakan sebagai perubahan sikap akibat paparan informasi dari 
orang lain. Banyak riset yang telah dilakukan berkenan dengan komunikasi yang 
ditunjukan pada perubahan sikap. 
 Konsep lain yang berkaitan erat dengan sikap adalah keyakinan, atau 
pernyataan-pernyataan yang di anggap benar oleh seseorang. Seorang pria yang 
yakin bahwa rokok menyebabkan kanker paru-paru mungkin akan menolak untuk 
merokok. 
 Sikap pada dasarnya adalah tendensi kita terhadap sesuatu. Sikap adalah 
rasa suka tidak suka kita atas sesuatu. Berikut adalah contoh-contoh sikap:  
seorang pria lebih menyukai satu di antara beberapa kandidat presiden. Seorang 
wanita menentang aborsi. Seorang remaja mengagandrungi grup music rock U2. 
Sikap penting sekali karena ia memengaruhi tindakan. Perilaku orang sering 
ditentukan oleh sikap mereka. Selama berabad-abad manusia harus bertindak 
berdasarkan intuisi dan akal sehat dalam upaya mereka untuk melakukan 
persuasi.Aristoteles adalah salah satu orang yang pertama kali menganalisis dan 
menulis tentang persuasi dalam karya-karya klsiknya mengenai retorika. Beberapa 
tahun kemudian, khususnya ketika komunikasi massa menjadi lebih menyebar 
luas, orang mulai mempelajari persuasi bahkan secara lebih sistematis. Institute 
for propaganda analysis, dengan identifikasinya tentang tujuh teknik propaganda, 
telah melakukan beberapa karya awal. 
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 Konsep sikap yang telah dideskripsikan oleh Gordon Allport adalah yang 
paling istimewa atau penting dalam psikologi Amerika kontemporer. Allport 
menyebutkan bahwa istilah itu muncul untuk menggantikan istilah-istilah samar 
dalam psikolog seperti naluri, adat istiadat, tekanan sosial dan sentimen. Beberapa 
defenisi penting sikap adalah sebagai berikut: 
1. Sikap pada dasarnya adalah suatu cara pandang terhadap sesuatu. 
2. Kesiapan mental dan sistem syarat, yang di organisasikan pengalaman, 
melalui menimbulkan pengaruh langsung atau di namis pada respons-
respons seseorang terhadap semua objek dan situasi terkait. 
3. Sebuah kecenderungan yang bertahan lama, di pelajari untuk berperilaku 
dengan konsisten terhadap sekelompok objek. 
4. Sebuah sistem evaluasi positif atau negatif yang awet, perasaan-perasaan 
emosional, dan tendensi tindakan pro atau kontra terhadap sebuah objek 
soial. 
Menurut Anwar Arifin, Radio adalah alat komunikasi massa, dalam artian 
saluran pernyataan manusia umumnya terbuka dan menyalurkan gelombang yang 
berbunyi, berupa program-program yang teratur yang isinya aktual dan meliputi 
segi perwujudan kehidupan masyarakat. Sedangkan menurut H. A. Widjaja, radio 
adalah keseluruhan sistem gelombang suara yang dipancarkan dari stasiun 
pemancar dan diterima oleh pesawat penerima dirumah, dimobil, dan lain-lain dan 
dilepas dimana saja. Radio juga dijadikan sebagai sarana hiburan, penerangan dan 
sarana pendidikan.
17
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b. Teori Gender 
Gender dalam kamus bahasa Inggris yang berarti “jenis kelamin atauseks”. 
Gender dalam ejaan bahasa Indonesia adalah jender. Sedangkan istilah gender 
menurut The Contemporary English-Indonesian Dictonary diartikan sebagai 
“penggolongan menurut jenis kelamin”. Sedangkan dalam Webster College 
Dictionary, gender. “ One of the categories in such a set, asmasculine, feminisme, 
neuter, or common”.  
Enclopedia Feminisme dijelaskan bahwa jender adalah kelompok atribut 
dan perilaku yang dibentuk secara kultural ada pada laki-laki atau perempuan. Di 
dalam Women’s Studies Enclopedia yang dijelaskan bahwa jender adalah suatu 
konsep kultural yang berupaya memuat pembedaan dalam hal peran, perilaku, 
mentalitas, dan karakteristik emosional antara pria dan wanita yang berkembang 
dalam masyarakat. Perlu dipahami terlebih dahulu bahwa seks lebih banyak 
berkonsentrasi kepada aspek biologis seseorang, meliputi perbedaan komposisi 
kimia dan hormon dalam tubuh, anatomi fisik, reproduksi dan karakteristik 
biologis lainnya. Seks atau jenis kelamin adalah perbedaan biologis antara laki-
laki dan perempuan.  
Gender digunakan untuk mengidentifikasikan perbedaanlaki-laki dan 
perempuan dari segi sosial budaya. Gender menjelaskan semuaatribut, peran dan 
kegiatan yang terkait dengan “menjadi laki-laki” atau“menjadi perempuan “.Jadi 
gender dan seks atau jenis kelamin sangat berbeda sekali, karenaseks atau jenis 
kelamin bersifat alamiah, sedangkan gender peran danfungsinya dibentuk oleh 
keadaan masyarakat, sosial dan budaya.Munculnya peran laki-laki dan perempuan 
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dapat saling berganti,dalam arti, perempuan tidak hanya berperan domestik, 
melainkan jugaberperan publik. Laki-laki bukan hanya berperan publik, tetapi 
juga berperandomestik. 
 Menurut Mansur Fakih, konsep gender adalah suatu sifat yang 
melekatkaum laki-laki maupun perempuan yang dikonstruksikan secara 
sosialmaupun kultural, misalnya perempuan dikenal lemah lembut, 
cantik,emosional atau keibuan sementara laki-laki dianggap kuat, rasional, 
jantandan perkasa. Ciri-ciri sifat itu sendiri merupakan sifat-sifat yang 
dapatdipertukarkan. Artinya ada laki-laki yang emosional, lemah 
lembut,sementara ada juga perempuan yang kuat, rasional, dan perkasa. 
Perubahanciri dari sifat sifat itu dapat terjadi dari waktu ke waktu dan dari tempat 
ketempat yang lain.
18
 
E. Manfaat Siaran Radio 
Media elektronik seperti radio merupakan salah satu contoh hasil kemajuan 
teknologi komunikasi modern yang dapat dijadikan sebagai media dalam 
menyiarkan berbagai informasi.Peranan radio sebagai media penyiaran dewasa ini 
dipandang semakin penting sejalan dengan semakin banyaknya peminat media 
elektronik tersebut. 
Radio siaran diberi julukan the five estatedisebutkan daya 
kekuatannyadalam mempengaruhi massa atau khalayak. Ini disebabkan oleh tiga 
faktor, yakni:Pertama, radio siaran sifatnya adalah langsung. Untuk mencapai 
sasarannya, yaknipara pendengar, sesuatu hal atau program yang akan 
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disampaikan oleh media radiotidaklah mengalami proses yang kompleks. Kedua, 
radio siaran tidak mengenal jarakdan waktu.Ruangpun bagi media radio siaran 
tidak merupakan sebuah masalah.Bagaimanapun jauhnya jarak sasaran yang akan 
dituju, dengan media radio akandengan mudah dapat dicapainya. Ketiga, radio 
siaran mempunyai daya tarik yangkuat.Daya tarik ini ialah karena disebabkan oleh 
sifatnya yang serba hidup.Hal ini berkat tiga unsur yang ada pada media radio, 
yakni: musik, kata-kata (tentunya kata-kata yang disampaikan oleh seorang 
penyiar) dan efek suara. 
F. Implementasi dan Undang-Undang No. 32 Tahun 2002  
UU No. 32 Tahun 2002 merupakan peraturan yang mengatur tentang 
penyiaran, dimana dalam undang-undang ini juga diatur tentang penyelenggaraan 
perizinan frekuensi bagi radio-radio swasta.Undang-undang ini menjadi acuan 
bagi pemerintah untuk melaksanakan tugasnya.Penerapan undang-undang ini 
dilakukan dalam bentuk pengawasan terhadap penyelenggaraan penyiaran. 
Untuk penyiaran radio sendiri diatur dalam Pasal 1 Ayat 3 “Penyiaran radio 
adalah media komunikasi massa dengar, yang menyalurkan gagasan dan 
informasidalam bentuk suara secara umum dan terbuka, berupa program yang 
teratur dan berkesinambungan.
19
 
 Berdasarkan fungsi penyiaran dijelaskan pada pasal 4 pada UU No 32 
Tahun 2002 tersebut yang berbunyi: (1) Penyiaran sebagai kegiatan komunikasi 
massa mempunyai fungsi sebagai media informasi, pendidikan, hiburan yang 
sehat, kontrol dan perekat sosial. (2) Dalam menjalankan fungsi sebagaimana 
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dimaksud dalam ayat 1, penyiaran juga mempunyai fungsi ekonomi dan 
kebudayaan. 
 Penyiaran di Indonesia diarahkan untuk menjunjung tinggi dasar dan 
ideologi negara yaitu UUD dan Pancasila seperti yang dijelaskan lebih lanjut di 
dalam pada pasal 5yang berbunyi: 
a. Menjunjung tinggi pelaksanaan Pancasila dan Undang-Undang 
DasarNegara Republik Indonesia Tahun 1945. 
b. Menjaga dan meningkatkan moralitas dan nilai-nilai agama serta jati 
diribangsa. 
c. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
d. Menjaga dan mempererat persatuan dan kesatuan bangsa. 
e. Meningkatkan kesadaran ketaatan hukum dan disiplin nasional. 
f. Menyalurkan pendapat umum serta mendorong peran aktif 
masyarakatdalam pembangunan nasional dan daerah serta 
melestarikanlingkungan hidup. 
g. Mencegah monopoli kepemilikan dan mendukung persaingan yangsehat 
dibidang penyiaran. 
h. Mendorong peningkatan kemampuan perekonomian rakyat, mewujudkan 
pemerataan, memperkuat daya saing bangsa dalamera globalisasi. 
i. Memberikan informasi yang benar, seimbang, dan bertanggung jawab. 
j. Memajukan kebudayaan nasional 
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G. Kesetaraan Gender dalam Pengambilan Kebijakan 
Kesetaraan antara perempuan dan laki-laki merupakan tujuan hakikat 
pembangunan perempuan, maka wajar pemberdayaan perempuan menjadi alat 
utama untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam mewujudkan kesetaraan 
perempuan. Menurut Sudirja (2007), terdapat lima tingkat kesetaraan perempuan, 
yaitu:  
a. Kesejahteraan: perempuan lebih dianggap sebagai penerima pasif 
kesejahteraan. Kesenjangan gender dapat diidentifikasi melalui tingkat 
kesejahteraan yang berbeda diantara laki-laki dan perempuan dengan 
indikator keadaan gizi, angka kematian dan lain sebagainya. 
Pemberdayaan perempuan tidak terjadi secara murni pada tingkat 
kesejahteraan ini karena tindakan untuk memperbaiki kesejahteraan 
masyarakat mensyaratkan akses perempuan atas sumber daya harus 
meningkat dan ini berarti perempuan maju ketahap berikutnya.  
b. Akses: tingkat produktivitas perempuan lebih rendah karena adanya 
pembatasan akses atas sumberdaya pembangunan dan produksi dalam 
masyarakat, seperti tanah, kredit, lapangan kerja dan pelayanan. Mengatasi 
kesenjangan gender berarti akan meningkatkan akses perempuan sehingga 
setara dengan laki-laki. Pemberdayaan berarti perempuan disadarkan akan 
situasi-situasi yang tidak adil ini dimana kesadaran baru tersebut akan 
mendorong untuk berjuang mendapatkan haknya, termasuk memperoleh 
akses yang setara dan adil atas berbagai macam sumber daya baik di dalam 
rumah tangga komunitas dan masyarakat.  
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c. Kesadaran kritis: tingkat kesadaran ini akan meningkatkan kesadaran 
perempuan bahwa masalah-masalah mereka tidak berasal dari 
ketidakmampuan pribadi mereka, melainkan karena ditundukkan oleh 
sistem sosial yang deskriminatif dan sudah terinstitusi di dalam diri 
perempuan. Kesadaran ini akan membangkitkan kemampuan perempuan 
untuk menganalisis masyarakat secara kritis dan mengenai semua hal yang 
dianggap perlu “normal” atau bagian dari “pemberian dunia” yang 
permanen dan tidak bisa diubah jika menyebabkan ketidakadilan bagi 
perempuan. Keyakinan pada kesetaraan gender ini merupakan elemen 
ideologis yang sangat penting dalam proses pemberdayaan, yang 
menyediakan basis konseptual untuk penggalangan kekuatan menuju 
keadilan dan kesetaraan perempuan.  
d. Partisipasi: konsep partisipasi disini diartikan bahwa perempuan setara 
terhadap laki-laki untuk terlibat secara aktif dalam proses pembangunan. 
kesetaraan dalam tingkat ini diartikan sebagai partisipasi setara 
perempuasn dalam proses pengambilan keputusan. Dalam sebuah proyek 
pembangunan, partisipasi dapat berarti bahwa perempuan diwakili oleh 
perempuan dalam proses penilaian kebutuhan, identifikasi masalah, 
perencanaan proyek, manajemen, penerapan dan evaluasi. “Kesetaraan 
dalam partisipasi” juga berarti melibatkan perempuan dari komunitas 
dampingan dalam proses pengambilan keputusan dikomunitasnya. 
kesetaraan dalam partisipasi ini tidak mudah diperoleh. Mobilisasi 
perempuan yang meningkat akan menghasilkan meningkatnya jumlah  
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perempuan yang duduk dalam institusi-institusi yang berhak mengambil 
keputusan. Meningkatnya jumlah perempuan dalam posisi-posisi penting 
dalam komunitasnya merupakan hasil pemberdayaan sekaligus menjadi 
sumbangan potensial bagi peningkatan upaya pemberdayaan perempuan.  
e. Kontrol: partisipasi perempuan yang meningkat pada proses pengambilan 
keputusan akan berdampak pada akses dan distribusi keuntungan yang adil 
bagi perempuan jika partisipasi tersebut diikuti dengan kontrol yang 
meningkat pula atas faktor-faktor produksi. Kesetaraan dalam hal kontrol 
berarti sebuah keseimbangan kekuasaan antara perempuan dan laki-laki, 
dimana tidak ada satu pihak pun berada di bawah dominasi yang lainnya. 
Ini berarti perempuan mempunyai kekuasaan yang sama dengan laki-laki 
untuk mempengaruhi masa depan mereka dan masa depan masyarakat 
mereka. Hanya dengan memiliki kontrol inilah perempuan dapat 
meningkatkan aksesnya terhadap sumberdaya dan karenanya akan 
mensejahterakan diri dan anak-anaknya. Kesetaraan dalam partisipasi dan 
kontrol merupakan persyaratan yang diperlukan jika kita mau membuat 
kemajuan pada kesetaraan gender dalam hal kesejahteraan.
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H. Kerangka Konseptual 
 Mengacu pada konsep tersebut, maka dapat disimpulkan tingkat 
keberhasilan program penyiaran dilihat dari sejauh mana tercapai tingkat 
keberdayaan perempuan yang diukur dari tingkat akses dan kontrol perempuan. 
Dengan melibatkan perempuan dalam menentukan kebijakan maka kesetaraan 
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Sudirja R, Partisipasi Perempuan dalam Penyusunan Program Pembangunan 
Pertanian di Pedesaan, (Jurnal 2007). 
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sosial juga akan terbangun. Dari kerangka teori tersebut,dapat diuraikan kerangka 
pemikiran dalam bagan berikut: 
Gambar 1. Kerangka konseptual 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan eksistensi 
perempuan terhadap pengambilan kebijakn produksi siaran radioSuara Bersatu 
Sinjai. 
Metode kualitatif merupakan sebuah cara yang lebih menekankan pada 
aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu permasalahan.Metode 
kualitatif ialah penelitian riset yang bersifat deskriptif dan cenderung 
menggunakan analisis serta lebih menonjolkan proses dan makna. Tujuan dari 
metodologi ini adalah pemahaman secara lebih mendalam terhadap suatu 
permasalahan yang dikaji.Penelitian kualitatif juga dapat diartikan sebagai 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif  mengenai kata-kata tertulis maupun 
lisan dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang yang diteliti.
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan secara 
komunikatif, yakni mengumpulkan informasi dengan melakukan observasi serta 
wawancara terhadap informan berdasarkan dari fenomena-fenomena yang diamati 
atau tingkah laku manusia meliputi dengan apa yang dikatakan dan diperbuatnya. 
 
                                                             
 21Bagong Suyanto Sutina, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Kencana Pramedia Group, 
2005), h. 59. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Peneliti melakukan penelitian pada bulan September-November 2017 di 
Studio Radio Suara Bersatu Sinjai yang beralamat di Kelurahan Biringere, 
Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai. 
C. Objek Penelitian 
Objek penelitian yang dimaksud disini adalah menganalisis suatu individu, 
keadaan atau kelompok tertentu baik dari segi tingkah laku maupun secara 
lisan,dalam hal ini kebijakan terkait keperempuan di radio Suara Bersatu baik dari 
segi program siaran, kebijakan waktu siaran untuk penyiar perempuan dan 
keterlibatan penyiar perempuan dalam penentuan kebijakan di dalam internal 
Suara Bersatu. Sasaran dalam penelitian ini adalah pimpinan dan penyiar Radio 
Suara Bersatu Sinjai. 
D. Sumber Data Penelitian 
1. Data primer 
Data primer merupakan data pokok atau data utama. Data primer 
dikumpulkan dengan cara terjung langsung ke lokasi penelitian kemudian 
melakukan wawancara kepada narasumber untuk mendapatkan informasi yang 
diinginkan. 
2. Data sekunder 
Data sekunder merupakan data pelengkap atau tambahan data dari data 
primer yang ada. Data sekunder diperoleh dengan cara melakukan baca buku, 
karya tulis ilmiah, dan berbagai literatur-literatur lainnya yang berhubungan 
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dengan tulisan ini, melukan kajian serta sering informasi dengan teman-teman 
organisasi. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah: 
1. Observasi (Pengamatan Lapangan) 
Observasiatau pengamatan yang dilakukan adalah mengamati kegiatan 
keseharian dengan manusia dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat 
bantu utamanya selain pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan 
lainnya. Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 
pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata serta dibantu dengan 
pancaindra lainnya. Yang dimaksud diatas adalah pengumpulan data yang 
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan 
pengindraan. 
2. Metode Wawancara 
Peneliti menggunakan teknik wawancara.wawancara merupakan alat re-
cheking atau pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh 
sebelumnya.Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah 
wawancara mendalam. Untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 
bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang 
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara. 
Proses pengumpulan data dengan wawancara mendalam peneliti membaginya 
menjadi dua tahap, yakni: 
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Pertama peneliti membuat pedoman wawancara yang disusun berdasarkan 
demensi kebermaknaan hidup sesuai dengan permasalahan yang dihadapi subjek. 
Pedoman wawancara ini berisi pertanyaan-pertanyaan mendasar yang nantinya 
akan berkembang dalam wawancara. Pedoman wawancara yang telah disusun, 
ditunjukan kepada yang lebih ahli dalam hal ini adalah pembimbing penelitian 
untuk mendapat masukan mengenai isi pedoman wawancara.Setelah mendapat 
masukan dan koreksi dari pembimbing, peneliti membuat perbaikan terhadap 
pedoman wawancara dan mempersiapkan diri untuk melakukan wawancara. 
 Tahap persiapan selanjutnya adalah peneliti membuat pedoman observasi 
yang disusun berdasarkan hasil observasi terhadap perilaku subjek selama 
wawancara dan observasi terhadap lingkungan atau setting wawancara, serta 
pengaruhnya terhadap perilaku subjek dan pencatatan langsung yang dilakukan 
pada saat peneliti melakukan observasi. Namun apabila tidak memungkinkan 
maka peneliti sesegera mungkin mencatatnya setelah wawancara selesai.peneliti 
selanjutnya mencari subjek yang sesuai dengan karakteristik subjek 
penelitian.Sebelum wawancara dilaksanakan peneliti bertanya kepada subjek 
tentang kesiapanya untuk diwawancarai.Setelah subjek bersedia untuk 
diwawancarai, peneliti membuat kesepakatan dengan subjek tersebut mengenai 
waktu dan tempat untuk melakukan wawancara. 
Peneliti membuat kesepakatan dengan subjek mengenai waktu dan tempat 
untuk melakukan wawancara berdasarkan pedoman yang dibuat.Setelah 
wawancara dilakukan, peneliti memindahakan hasil rekaman berdasrkan 
wawancara dalam bentuk tertulis. Selanjutnya peneliti melakukan  analisis data 
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dan interprestasi data sesuai dengan langkah-langkah yang dijabarkan pada bagian 
metode analisis data diakhir bab ini. setelah itu, peneliti membuat dinamika 
psikologis dan kesimpulan yang dilakukan, peneliti memberikan saran-saran 
untuk penelitian selanjutnya.Peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara 
wawancara mendalam menggunakan pedoman wawancara (interview guide) agar 
wawancara tetap berada pada fokus penelitian, meski tidak menutup kemungkinan 
terdapat pertanyaan-pertanyaan berlanjut.
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan sebuah langkah yang dilakukan untuk 
penyediaan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang bakurat dengan 
kata lain dokumentasi merupakan sebuah pencarian penyelidikan pengumpulan, 
pengawetan, penguasaan dan penyediaan dokumen, dokumentasi ini digunakan 
untuk mendapatkan keterangan sebagai bukti. 
F. Teknik Analisis Data 
Menganalisis data maka peneliti menggunakan model miles dan 
huberman, yaitu pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai 
pengumpulan data dalam periode tertentu.Pada saat wawancara, peneliti sudah 
melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang 
diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti 
melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu hingga memeroleh data yang 
kreadibel. 
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a. Model Miles 
Gambar 2.  Model miles 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Miles dan Huberman (1992) 
1. Reduksi data (Reduction) 
Mereduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
 memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
 demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 
 lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 
 data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 
2. Penyajian data (Data Display) 
 Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data 
 yang bisa dilakukan dengan uraian singkat, bagan, hubungan antar 
 kategori dan yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
 penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat narasi. Dengan 
 penyajian data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 
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 terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
 dipahami. 
3. Verifikasi (Verification) 
 Langkah ini adalah menarik kesimpulan dari verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara,dan akan berubah bila 
ditemukan bukti bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti bukti yang valid dan 
konsisten saat penelitian kembali kelapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan yang kradibel.
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BAB IV 
EKSISTENSI PEREMPUAN TERHADAP PENGAMBILAN KEBIJAKAN 
PRODUKSI SIARAN RADIO SUARA BERSATU SINJAI 
A. Gambaran Umum Kabupaten Sinjai 
 Terbentuknya kabupaten Sinjai memiliki sejarah yang cukup panjang, 
pada awalnya terdapat beberapa kerajaan-kerajaan, seperti kerajaan yang 
tergabung dalam federasi Tellu Limpoe dan Kerajaan–kerajaan yang tergabung 
dalam federasi Pitu Limpoe. 
 Tellu limpoe terdiri dari kerajaan-kerajaan yang berada dekat pesisir 
pantai yakni Kerajaan Tondong, Bulo-bulo dan Lamatti, serta Pitu Limpoe adalah 
kerajaan-kerajaan yang berada di daratan tinggi yakni KerajaanTurungen, 
Manimpahoi, Terasa, Pao, Manipi, Suka dan Bala Suka. 
 Watak dan karakter masyarakat tercermin dari sistem pemerintahan 
demokratis dan berkedaulatan rakyat. Komunikasi politik diantara kerajaan-
kerajaan dibangun melalui landasan tatanan kesopanan yakni Sipakatau yaitu 
Saling menghormati, serta menjunjung tinggi nilai-nilai konsep “Sirui 
Menre’Tessirui No’ yakni saling menarik ke atas, pantang saling menarik ke 
bawah, mallilu sipakainge yang bermakna bila khilaf saling mengingatkan. 
Sekalipun dari ketiga kerajaan tersebut tergabung ke dalam persekutuan kerajaan 
Tellu Limpoe namun pelaksanana roda pemerintahan tetap berjalan pada 
wilayahnya masing-masing tanpa ada pertentangan dan peperangan yang terjadi 
diantara mereka. 
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 Kabupaten Sinjai telah dinahkodai oleh 8 (delapan) orang putra terbaik 
yakni: 
Tabe. 1 Nama-Nama Daftar Bupati Sinjai 
No  Nama  Masa jabatan 
1 Mayor Inf. Andi Abdul Latief 1960–1963 
2 Andi Azikin 1963–1967 
3 Drs. H. M. Nur Thahir 1967–1971 
4 Drs. H. Andi Bintang 1971–1983 
5  
H. A. Arifuddin Mattotorang, S.H. 
1983–1988 
1983–1988 
6 H. Muh. Roem, S.H., M.Si 1993–1998 
1998–2003 
7  
Andi Rudiyanto Asapa, S.H., LLM 
1998–2003 
2008–2013 
8 H. Sabirin Yahya, S.Sos. 2013–sekarang 
Sumber: profil kabaupaten sinjai 2015 
 Dengan motto Sinjai Bersatu kabupaten Sinjai terus maju dan 
berkembang menuju masa depan yang cerah.
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a. Kondisi Geografis dan Batas Wilayah 
 Kabupaten Sinjai terletak di Jazirah Selatan bagian Timur Propinsi 
Sulawesi Selatan dengan Ibu kotanya Sinjai. Berada pada posisi 5
0
 19' 30" sampai 
5
0
 36' 47" Lintang Selatan dan 119
0
 48' 30" sampai 120
0
 0' 0" Bujur Timur.  
 Di sebelah Utara berbatasan dengan kabupaten Bone, di sebelah Timur 
dengan teluk Bone, di sebelah Selatan dengan kabupaten Bulukumba, dan sebelah 
barat dengan kabupaten Gowa. Wilayah administratif terbagi atas 8 kecamatan, 13 
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kelurahan, 55 desa, dan 259 lingkungan/dusun dengan luas wilayah 819,96 km2, 
atau 1,29 persen dari luas wilayah daratan propinsi Sulawesi Selatan, dari 8 
kecamatan itu, terdiri dari: 68 desa/kelurahan desa: 
1.  Kecamatan Sinjai Barat 8 desa /kelurahan  
2.  Kecamatan Sinjai Borong 7 desa/kelurahan 
3.  Kecamatan Sinjai Selatan 10 desa/kelurahan 
4.  Kecamatan Sinjai Timur 10 desa /kelurahan 
5. Kecamatan Sinjai Tengah 10 kesa/kelurahan 
6.  Kecamatan Sinjai Utara  7 kelurahan 
7.  Kecamatan Bulupoddo 6 desa  
8. Kecamatan Tellulimpoe10 desa 
 Kabupaten Sinjai beriklim sub tropis curah hujan rata-rata 2.772 sampai 
4.847 mm dengan 120 Deep rain pertahun. Musim Hujan dimulai Februari s/d Juli 
dan musim panas mulai Agusutus s/d Oktober serta kelembaban mulai November 
s/d Januari. 
 Sinjai berada pada ketinggian antara 25 sampai 1.000 meter diatas 
permukaan laut. Luas daerah 8.1996 ha, dengan 4,62 persen berada pada 
ketinggian 25 meter diatas permukaan laut, 9,74 persen berada pada ketinggian 
100 meter diatas permukaan laut, 55,35 persen berada pada ketinggian 100–500 
meter dari permukaan laut, 21,18 persen berada pada ketinggian 500–1000 meter 
dari permukaan laut dan 21,18 persen berada pada ketinggian diatas 1000 meter 
dari permukaan laut. 
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b. Iklim  
 Sepanjang tahun daerah ini termasuk beriklim sub tropis, yang mengenal 2 
(dua) musim, yaitu musim penghujan pada periode April-Oktober, dan musim 
kemarau yang berlangsung pada periode Oktober-April. Selain itu ada 3 (tiga) tipe 
iklim (menurut Schmidt & Fergusson) yang terjadi dan berlangsung di wilayah 
ini, yaitu iklim tipe B2, C2, D2 dan tipe D3. 
1. Zona dengan iklim tipe B2 dimana bulan basah berlangsung selama 7-9 
bulan berturut–turut, sedangkan bulan kering berlangsung 2–4 bulan 
sepanjang tahun. Penyebarannya meliputi sebagian besar wilayah 
kecamatan Sinjai Timur dan Sinjai Selatan. 
2. Zona dengan iklim tipe C2, dicirikan dengan adanya bulan basah yang 
berlangsung antara 5–6 bulan, sedangkan bulan keringnya berlangsung 
selama 3–5 bulan sepanjang tahun. Penyebarannya meliputi sebagian kecil 
wilayah kecamatan  Sinjai Timur, Sinjai Selatan dan Sinjai Tengah. 
3. Zona dengan iklim tipe D2, mengalami bulan basah selama 3–4 bulan dan 
bulan keringnya berlangsung selama 2–3 bulan. Penyebarannya meliputi 
wilayah bagian tengah kabupaten Sinjai, yaitu sebagian kecil wilayah 
kecamatan Sinjai Tengah, Sinjai Selatan dan Sinjai Barat. 
4. Zona dengan iklim tipe D3, bercirikan dengan berlangsungnya bulan basah 
antara 3–4 bulan ,dan bulan kering berlangsung antara 3–5 bulan. 
Penyebarannya meliputi sebagian wilayah kecamatan. Sinjai Barat, Sinjai 
Tengah dan Sinjai Selatan. Kabupaten Sinjai mempunyai curah hujan 
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berkisar antara 2.000-4.000 mm/tahun, dengan hari hujan yang bervariasi 
antara 10–160 hari hujan/tahun. Kelembaban udara rata-rata, tercatat 
berkisar antara 64-87 persen, dengan suhu udara rata-rata berkisar antara 
21,1
o
C - 32,4
o
C.
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B. Dinamika Komunitas Adat di Kabupaten Sinjai 
 Sinjai merupakan salah satu kabupaten yang terletak di Provinsi Sulawesi 
Selatan dimana tiga komunitas adat yang telah terdaftar sebagai anggota dari 
Aliansi Masyarakat Adat Nusantara (AMAN) dari sekian ribu komunitas yang ada 
di Nusantara Indonesia. Ketiga komunitas adat yang terdaftar sebagai anggota 
AMAN di Sinjai adalah komunitas adat Barambang Katute di kecamatan Sinjai 
Borong, komunitas adat Soppeng Turungan di kecamatan Sinjai Barat dan 
komunitas adat Karampuangdi kecamatan Bulupoddo.Ketiga komunitas adat 
tersebut sudah dikenal dengan berbagai dinamika yang terjadi di sana. Kali ini 
peneliti mencoba untuk merangkai beberapa informasinya yang sering menjadi 
perbicangan ataupun diskusi-diskusi kecil tentang komunitas adat tersebut. 
1. Komunitas Adat Barambang Katute 
 Komunitas adat Barambang Katute beritanya menjadi besar setelah 
munculnya izin eksplorasi pertambangan emas dan timah hitam di wilayah 
adatnya, sebelumnya dari beberapa informasi yang muncul bahwa diperkirakan 
perencanaan pertambangan di wilayah tersebut merupakan urutan kedua terbesar 
setelah wilayah pertambangan Freeport di Papua. Luasan lahan yang akan menjadi 
objek pertambangan sekitar 24.000 Ha yang tersebar di empat kecamatan. 
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 Wilayah yang masuk tersebut itu berada dideretan kaki pegunungan 
Bawakaraeng yang dipahami sampai sekarang sebagai salah-satu wilayah yang 
masih tersisa dan merupakan hulu dari beberapa sungai besar di wilayah selatan 
provinsi Sulawesi Selatan.Selain kasus rencana pertambangan tersebut, sudah 
puluhan orang telah menjadi korba kriminalisasi dengan alasan perambahan 
kawasan hutan Negara, terakhir adalah 11 orang yang dituduh mencabut 44.000 
pohon pinus yang berumur 4 tahun selama 1 minggu walaupun hal tersebut tidak 
masuk akal namun mereka tetap menjadi pesakitan, bahkan mereka telah 
menempuh jalur banding sampai ke Mahkamah Agung namun mereka tetap 
diputus bersalah. 
2. Komunitas Adat Soppeng Turungan 
 Bahtiar Bin Sabang mungkin bisa menjadi salah satu contoh dari sekelumit 
persoalan yang terjadi di sana. Bahtiar merupakan penggerak dari komunitas adat 
Soppeng Turungan yang sampai sekarang ini masih berstatus tersangka setelah 
putusan bersalah dari pengadilan negeri Sinjai yang mengantarkannya sampai 
banding di pengadilan tinggi Sulawesi Selatan. 
 Semula Bahtiar dituduh sebagai pelaku, merambah dalam kawasan Negara 
dalam hal ini hutan produksi terbatas,  dalam pemahaman Bahtiar dan masyarakat 
yang ada disana bahwa wilayah tersebut merupakan kawasan dari komunitas adat 
Soppeng Turungan.Walaupun sejak awal kasus ini menuai berbagai protes dari 
berbagai pihak dan bahkan sampai Komisioner Komnas HAM Sandrayati 
Moniaga sempat menjadi saksi ahli Bahtiar, namun kasus ini terus berlanjut. 
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3. Komunitas Adat Karampuang 
 Setiap tahunnya komunitas adat karampuang sering ramai dikunjungi oleh 
turis domestik ataupun asing. Karampuang merupakan salah satu ikon pariwisata 
budaya di kabuapeten Sinjai. Mappogau Sihanua  merupakan prosesi dari sekian 
banyak pesta adat yang sering dilaksanakan, biasnya pesta adat ini dilaksanakan 
ketika selesai panen. Menurut masyarakat adat Karampuang, pesta adat tersebut 
merupakan lambang kesyukuran atas reski yang dilimpahkan oleh Yang Maha 
Kuasa. 
 Komunitas adatkarampuang memang mendapat perhatian dari pemerintah 
daerah (PEMDA) Sinjai namun hal tersebut tidak dapat dijadikan sebagai 
kesimpulan bahwa kondisinya dikatakan baik karena seperti kedua komunitas 
yang ada di Sinjai mereka juga di janggal oleh konflik lahan menghadapi Negara 
dalam hal ini kehutanan. 
 Wilayah adat karampung yang memiliki luas sekitar 2000 Ha lebih hanya 
wilayah sekitaran rumah adat saja yang diakui oleh PEMDA sedangkan wilayah 
yang lainnya tidak diklaim sebagai wilayah domain Negara.Dari beberapa uraian 
singkat  tentang dinamika yang terjadi diketiga komunitas adat yang ada di 
kabupaten sinjai yang menjadi problem utama adalah karena tidak adanya 
pengakuan dari pemerintah daerah tentang eksistensi masyarakat adat. 
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Ketika hal utama ini tidak kunjung mendapat perhatian dari pemerintah bisa 
dipastikan konflik antara komunitas dengan pemerintah akan terus 
berkelanjutan.
26
 
C. Perempuan Miliki Peran Strategis dalam Pembangunan 
 Peran perempuan dalam pembangunandinas pemberdayaan perempuan, 
perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (P3AP2KB) 
Sinjai menggelar pelatihan kesekretariatan bagi organisasi perempuan. Bwr 
tempat di eks ruang pola kantorbupati Sinjai. Ketua panitia, Sukmawati dalam 
laporannya mengatakan bahwa tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan 
bekal pengetahuan dan pemahaman kepada peserta dalam rangka meningkatkan 
peran sertanya diberbagai kehidupan serta untuk mengaktualisasikan bakat yang 
dimiliki. 
 Asisten III Administrasi Umum Sekertaris daerah kabupaten Sinjai Drs.H. 
Akmal Muin yang mewakili Bupati Sinjai dalam sambutannya mengatakan bahwa 
untuk mewujudkan Sinjai lebih maju sebagaimana visi dan misi kabupaten Sinjai, 
maka pemberdayaaan masyarakat, khususnya pemberdayaan perempuan perlu 
menjadi program prioritas untuk meningkatkan peran serta perempuan. Ini sebagai 
bentuk peningkatan peran kapasitas perempuan yang telah dikemas dengan 
berbagai macam kegiatan sehingga mereka dapat berperan serta dalam 
pembangunan di kabupaten Sinjai, ungkapnya. 
Organisasi perempuan dipandang memiliki peran strategis dalam 
pengembangan wawasan, kemampuan manajemen dan kepemimpinan perempuan 
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dalam berbagai bidang sepeti pendidikan, ekonomi, sosial, politik dan 
kemasyarakatan untuk dapat berperan dan berkontribusi secara efektif. Sehingga 
kegiatan ini para Pengurus dan anggota organisasi perempuan perlu dipersiapkan 
melalui upaya peningkatan kapasitas yang sistematis dan berkesinambungan 
untuk menjamin kualitas anggota organisasi tersebut.Dengan adanya kegiatan ini 
diharapkan peserta pelatihan mampu memahami mengenai fungsi dan peran 
manajemen kesekretariatan dalam mensupport pencapaian tujuan organisasi, 
memperluas wawasan dan kemampuan dalam manajemen pekerjaan secara 
profesional.  
D. Relasi Gender dalam Pembagian Kerja 
 Relasi gender, mempersoalkan posisi perempuan dan laki-laki dalam 
pembagian sumberdaya dan tanggung jawab, manfaat, hak-hak, kekuasaan dan 
previlege. Penggunaan relasi gender sebagai suatu kategori analisis tidak lagi 
berfokus pada perempuan yang dilihat terisolasi dari laki-laki. Relasi gender 
dalam masyarakat dapat dilihat sebagai faktor yang tidak tetap. Karena gender 
berkaitan dengan klasifikasi maskulin dan feminin yang dikonstruksi oleh suatu 
masyarakat. 
  Klasifikasi sosial tersebut berbeda-beda tergantung budaya yang ada 
dalam masyarakat. Masyarakat di desa Sidakaton berasal dari etnis Jawa yang 
cenderung menjunjung tinggi budaya patriakhi.Masyarakat patriarkhi menurut 
Sadawi (2001) adalah masyarakat yang mempunyai rujukan sistem yang 
berdasarkan pada kesepakatan laki-laki, dimana dalam masyarakat tersebut 
kondisi perempuan sangat termarginalisasikan dan dipinggirkan melalui kerja-
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kerja domestik. Peminggiran perempuan dalam masyarakat patriarkhi dilihat dari 
sisi pola pembagian kerja antara laki-laki dan perempuan terwujud dengan sangat 
jelas, dimanalaki-laki lebih banyak mendominasi sektor publik, sedangkan 
perempuan pada sektor domestik.  
 Pembagian kerja dalam masyarakat patriarkhitidak menampakkan pola 
keseimbangan dalam pekerjaan, laki-laki lebih dihargai dibandingkan pekerjaan 
perempuan Juliet Mitchell (1994), seperti ditulis oleh Juliastuti, mendeskripsikan 
patriarkhi dalam suatu psikoanalisis yaitu “ the law of the father” (aturan ayah) 
yang masuk dalam kebudayaan lewat bahasa atau proses simolik lainnya. 
Selanjutnya Juliastuti mengutip pendapat Herdi Hartmann (1992), salah seorang 
feminis sosial, mengatakan bahwa patriarkhi adalah relasi hirarkis antara laki-laki 
dan perempuan. “Kebudayaan Maskulin, Macho, Jantan, dan Gagah”.  Tanggal, 
27 November 2011perempuan dimana laki-laki lebih dominan dan perempuan 
menempati posisi subordinat. Selain itu, patriaki merupakan sisten nilai atau cara 
pandang terhadap kehidupan dengan menempatkan laki-laki dan perempuan pada 
posisi dan peran yang berbeda-beda. Laki-laki ditempatkan pada posisi tinggi, 
dominan, dan sektor publik.  
 Perempuan diposisikan rendah, subordinasi, dan sektor domestik, 
konsekuensi sosialnya adalah laki-laki mendominasi perempuan. Semenjak masa 
kanak-kanak, pembagian kerja pada masyarakat di desa Sidakaton sudah 
berdasarkan jenis kelamin dan telah disosialisasikan dalam keluarga pada setiap 
individu. Hal ini dilakukan agar seorang individu mengetahui apa yang menjadi 
hak dan kewajibannya dalam keluarga, dan bahkan dalam masyarakat. Atau 
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dengan kata lain, pola sosialisasi yang diterapkan dalam keluarga akan 
membentuk kepribadian seseorang. Megawangi (1999) mengatakan bahwa 
sesungguhnya pria dan wanita adalah makhluk yang belajar berperilaku, mereka 
sebagai orang dewasa tergantung dari pengalaman-pengalaman masa kanak-
kanak.  
 Pengalaman yang didapatkan dari proses belajar dimasa kecil akan terus 
mengiringi pola tingkah laku seseorang dalam berinteraksi dengan keluarga dan 
orang lain. Pernyataan Megawangi di atas berlaku pada masyarakat Jawa di desa 
Sidakaton. Masyarakat di desa tersebut mempunyai kebiasaan berinteraksi dalam 
mengerjakan tugas sehari-hari, setiap anggota keluarga mempunyai peranan yang 
disesuaikan dengan pola pembagian kerja yang seimbang serta saling membantu 
agar dapat mengerjakan pekerjaan yang lain selain bertani.  
 Pola sosialisasi dilakukan oleh generasi yang lebih tua dengan 
menanamkan nilai-nilai dan norma-norma yang dimiliki kepada generasi 
selanjutnya. Nilai-nilai tersebut ditanamkan sesuai dengan tingkat dan pola 
pemahamannya mengenai pembagian kerja dalam mengerjakan aktivitas 
seharihari. Pembagian kerja secara seksual oleh laki-laki dan perempuan telah 
menjadi kesepakatan masyarakat awam atas tubuh perempuan dan tubuh laki-laki, 
sehingga akan muncul nilai-nilai dan norma yang berbeda untuk laki-laki dan 
perempuan, baik dalam keluarga dan lembaga masyarakat. Pada umumnya anak 
laki-laki berorientasi pada jenis pekerjaan yang biasa dilakukan setiap hari 
sedangkan anak perempuan lebih banyak berorientasi kepada ibunya. 
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E. Perempuan di Dunia Kerja 
 Perempuan merupakan sentengah jumlah penduduk, tetapi potensinya 
untuk pembangunan Indonesia belum di manfaatkan penuh. Tingkat partisifasi 
angkatan kerja perempuan Indonesia hanya 55 persen dibandingkan dengan laki-
laki yang mencapai 83 persen. 
 Perempuan bekerja telah menjadi bagian sehari-hari. Hanya saja banyak 
kerja perempuan yang tidak dihitung secara ekonomi karena dianggap berada di 
lingkungan domestik, pekerjaan yang oleh sosialisasi dimasyarakat dianggap 
sebagai kerja tradisional perempuan antara lain pengasuh anak dan orang lanjut 
usia serta pekerjaan domestik seperti mengurus rumah di pedesaan termasuk 
mengurus pekerangan. 
 Bekerja di dalam usaha rumah tangga perempuan biasanya di dalam 
statistik dimasukkan sebagai pekerja anggota keluarga yang tidak dibayar. Situasi 
tersebutkerap kali menyebabkan kerja perempuan tidak terlihat dalam statistik.  
Bagi Negara partisipasi untuk angkatan kerja perempuan menjadi sangat 
penting untuk meningkatkan secara nyata pertumbuhan ekonomi Negara. 
lembaga konsultan internasional MC Kainsiy global institute dalam laporan tahun 
2002 tenang potensi ekonomi Indonesia memaparkan. Indonesia akan menjadi 
Negara ekonomi terbesar ke 6 (enam) pada tahun 2030 jika dapat mengerakkan 
perempuan masuk ke lapangan kerja.
27
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F. Eksistensi Perempuan Terhadap Pengambilan Kebijakan Produksi Siaran 
Radio Suara Bersatu 
 Sebelum menyajikan hasil dari penelitian yang berjudul: Eksitensi 
Perempuan Terhadap Pengambilan Kebijakan Produksi Siaran Radio Suara 
Bersatu Sinjai, sebagaimana diuraikan terlebih dahulu tentang defenisi Eksistensi. 
Eksistensi adalah ke adaan hidup atau lebih nyata. 
 Hasil wawancara yang ditemukan di lapangan dengan mewancarai 
langsung kepala UPTD radio Suara Bersatu Sinjai H. Munawir. S. Sos 
mengatakan bahwa “peran perempuan dalam pengambilan kebijakan adalah ikut 
berperan dalam menentukan tema dan konsep penyiaran, dan penyiar perempuan 
mempunyai peran yang sangat besar dalam menentukan jalannya program siaran 
yang menjadi minat  pendengar radio Suara Bersatu. Pengaruhnya cukup besar 
dalam hal mengelolah tema dari setiap program yang di bawahkan, relasi dalam 
pengambilan kebijakan terhadap konten siaran memberikan efek positif bagi 
terlaksannya penyiaran dalam program-program tertentu yang mengena langsung 
kepada sisi kaum perempuan. Adapun program yang pro terhadap perempuan 
yaitu ruang qalbu yang mendukung tentang perempuan bagaimana sisi 
kelembutan dalam menyampaikan informasi”. Adapun nama-namapenyiar 
perempuan terdiri dari 7 orang dan laki-laki 8 orang. 
Tabel 2. Penyiar Laki-Laki dan Perempuan  
No  Peyiar Perempuan Penyiar Laki-Laki 
1 A. lilies Iswan 
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2 Ayu Anto 
3 Lela  Aswad 
4 A. anti Adi 
5 Mila Arie 
6 Ily  Adi 
7 Nining Aan 
8  Afwan  
  Sumber: Radio Bersatu 
 Adapun informasi yang disampaikaninforman bagian koordinator 
programLutfi Hidayatbahwa “sinergi antara penyiar laki-laki dan perempuan 
dalam melakukan penyiaran terjalin dengan baik, sebab tanpa sinergi diantara 
mereka maka program yang akan disiarkan tidak akan maksimal di sisi lain 
mereka mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing. Kelebihan yang 
dimiliki penyiar perempuan mampu membawah suasana yang berbeda  
dipendengar, karena perempuan mampu mengeluarkan sisi kelembutan dalam 
memyampaikan informasi maupun berbagai hal terkait dengan kenyamanan 
pendengar, perempuan juga punya  format khusus yang dibuat oleh koordinator 
program radio Sinjai Bersatu untuk mengedepankan program news, relegi dan 
hiburan, urutan acara maupun bentuk siaran di radio Suara Bersatu adalah all 
segment, dengan mencover semua usia dikalangan masyarakat”. 
 Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa dalam peran 
perempuan terhadap pengambilan kebijakan produksi siaran radio Suara Bersatu. 
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Perempuan membutuhkan akses kefrekuensi, terkait dengan kemampuan mereka 
membuat program acara sendiri tentang isu sosial, politik dan hiburan, dan juga 
program-program yang terkait dengan isu perempuan. Pandangan yang positif 
terhadap pelatihan untuk perempuan perlu diberikan, juga ruang bagi perempuan 
untuk memroduksi berbagai program memastikan tersedianya lingkungan yang 
mendukung, aman baik di dalam dan di sekitar stasiun radio.Termasuk di 
dalamnya pengembangan kebijakan anti pelecehan seksual dan mekanisme 
komplain untuk menyediakan perlindungan bagi perempuan dari segala bentuk 
pelecehan seksual dan gangguan.  
 Perempuan juga memiliki hak untuk bekerja tanpa rasa takut, suasana 
pelatihan yang memadai dalam hal keamanan dan dapat menjaga diri, tidak 
memberikan toleransi sama sekali untuk kekerasan terhadap kehormatan 
perempuan dan membantu mereka menghadapi ancaman yang datang baik dari 
dalam maupun dari luar stasiun radio patut menjadi bagian utama dalam upaya 
mendorong perempuan untuk mengakses frekuensi. Secara budaya, cukup sulit 
bagi perempuan untuk mengakses penyiaran, karena ketidakmampuan mereka 
untuk melakukan perjalanan sendirian atau larut malam. Beberapa upaya harus 
dilakukan untuk memastikan bahwa perempuan dapat mengatasi hambatan-
hambatan ini, sebagai contoh, melalui stasiun radio mobile, penyediaan 
transportasi atau orang yang dapat menemani perjalanan. Pelatihan teknis khusus 
untuk perempuan atau hari-hari khusus perempuan di radio adalah cara-cara untuk 
mengatasi masalah kepercayaan diri. Untuk menuju pada kesetaraan perempuan, 
stasiun radio seharusnya berkomitmen untuk menyediakan meja perempuan di 
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dalam stasiun radio untuk mendukung partisipasi perempuan dan untuk menjaga 
mereka dan segala bentuk diskriminasi di dalam stasiun dan di udara; dan untuk 
membantu menciptakan lingkungan yang positif bagi partisipasi setara kaum 
perempuan.  
 Peran perempuan dalam mempromosikan kesetaraan perempuan sangat 
penting. Hal ini disebutkan dalam bagian J Landasan Aksi Beijing untuk 
perempuan, yang diadopsi dalam konsensus di tahun 1995. Bagian ini meminta 
perhatian terhadap keterlibatan aktif perempuan dalam media, namun terbukti 
ketidak hadiran mereka secara umum dan amposisi pengambilan keputusan 
disemua bentuk media. Keadaan ini juga mengarah pada kebutuhan mendesak 
untuk mereformasi dan meletakkan kewajiban pada negara untuk mengambil 
langkah-langkah seperti pelatihan, penelitian,dan promosi perempuan dalam 
posisi kekuasaan pengambilan keputusan.  
 Keadaan tersebut juga menunjuk pada suatu kewajiban bagi praktisi media 
untuk membantu mencapai dua tujuan strategis yang digariskan untuk 
meningkatkan partisipasi dan akses perempuan dalam mengekspresikan dan 
mengambil keputusan dan melalui media dan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi baru (TIK) dan untuk mempromosikan gambaran perempuan yang 
seimbang dan tidak berdasarkan stereotipe di dalam media, radio komunitas 
seharusnya berada digarda depan dalam pencapaian tujuan ini. 
 Hukum-hukum islam yang jelas memuliakan dan mengangkat derajat 
kaum perempuan dari peradaban dan agama sebelum islam. Dari sini semakin 
jelas, bahwa islam datang dengan membawa keadilan antara laki-laki dan 
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perempuan, serta sama sekali tidak menjadikan jenis kelamin sebagai 
permasalahan kecuali dalam kewajiban yang mengikuti kemampuan masing-
masing. Sebagaimana firman Allah Swt dalam Alquran surah An-Nisa ayat 32 
yang berbunyi: 
                                      
                          
 
Terjemahnya: 
 Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada 
 sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. Karena bagi 
 orang laki-laki ada bahagian  dari pada apa yang mereka usahakan, dan 
 bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka  usahakan, dan 
 mohonlah kepada Allah sebagian dari karunianya. Sesungguhnya Allah 
 maha mengetahui segala sesuatu.
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 Selain dari pada itu, adapun hadis Rasulullah yang menjelaskan tentang 
perempuan yang berbunyi: 
الله َلْوُسَر َلاَق :َلاَق ُهنَع ُالله َىِضَر َةَرْيَرُه ىِبَا ْنَع َ َىَسَو ِهْيَىَع الله ىَىَل  نِا ﱠﱠ عىضلاَك ُةَءْرَملْا
كرت ناَو اَهترسك اَهميقت ُتْبَهَذ اَِذإاَهْيِفَو اَهِب تعتمتسا اهت (جوع  ىسمو ىراخبلا هاور) 
Artinya: 
 Dari Abi Hurairah RA. berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Sesungguhnya 
 perempuan seperti tulang rusuk, jika kalian mencoba meluruskannya ia 
 akan patah. Tetapi jika kalian membiarkannya maka kalian akan 
 menikmatinya dengan tetap dalam keadaan bengkok” (HR.  Bukhari dan 
 Muslim). 
Dari uraian di atas jelas kelihatan bahwa Al-qur’an sebenarnya hanya 
mengungkapkan persamaan-persamaan antara laki-laki dan perempuan. Padahal 
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sesungguhnya semangat ajaran yang dibawah oleh Rasulullah Saw, tidak sejalan 
dengan cerita-cerita yang memojokkan perempuan. Koherensi dan konsistensi 
ajaran Islam dengan praktek Rasulullah inilah yang dicatat sebagai suatu revolusi 
kultural pada saat itu. 
Radio Suara Bersatu telah berdasarkan pada UU No. 32 Tahun 2002 tentang 
penyiaran, PP No. l1 Tahun 2005 tentang penyelenggaraan penyiaran lembaga 
penyiaran publik dan Perda No. 06 Tahun 2006 tentang lembaga penyiaran publik 
lokal kabupaten Sinjai. Radio Sinjai Bersatu hadir setiap hari melayani seluruh 
lapisan masyarakat dalam wilayah kabupaten Sinjai, dimana setiap hari pukul 
13.00–l5.00 wita, Radio Sinjai Bersatu dengan program acara Obrolan Seputar 
Sinjai (Obsesi) masyarakat Sinjai diberikan waktu selama dua jam untuk 
menyampaikan informasi, koreksi, bahkan kritikan seputar kebijakan dan 
pemerintahan di kabupaten Sinjai. Program acara ini diharapkan kepada seluruh 
elemen masyarakat untuk ikut berpartisipasi dan berperan serta dalam 
mengsukseskan program pembanguanan di Sinjai.
29
 
 Hal senada yang disampaikan informan penyiar yaitu A. lilis mengatakan 
“dalam menjalankan penyiaran, kerja sama crew perempuan saling melengkapi 
satu sama lain sehingga mempermudah dalam melakukan kegiatan penyiaran, 
dalam hal pengambilan kebijakan dalam melakukan penyiaran, pengaruh 
perempuan tetap diperhitungkan. Program acara yang dihadirkan dan informasi 
                                                             
 29Lutfi Hidayat, Radio Suara Bersatu, Company Rofile. 
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yang dibagikan info umum dan info khusus misalnya info kecantikan dan resep 
masakan”. 
 Produksi siaran mempersiapkan bahan-bahan informasi yang akan 
disiarkan, mengeditinformasi yang akan dibagikan agar layak dan enak didengar 
dan membagikan informasi secara jujur. Disisi lain penyiar juga terkendala dalam 
sarana prasarana”. 
a. Sarana dan Prasarana Radio Suara Bersatu: 
1. Ruang studio 
2. Ruang produksi 
3. Ruang staf/administrasi 
4. Ruang pemancar 
5. Kendaraan OB VAN 
6. Perangkat IT 
7. Pemancar 500 dan 300 watt 
8. Peralatan siaran luar 
b. Target Pendegar 
Berdasarkan tingkat pendegar Radio Suara Bersatu FM 95,5 Mhz sebagai 
berikut: 
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1. Jenis kelamin  
 
Gambar 3. Jenis kelamin pendengar 
 
 
2. Usia 
Gambar 4. Usia pendengar radio suara bersatu 
 
Sumber data: Suara Bersatu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
perempuan
Laki-laki
32% 
28% 
17% 
15% 
8% 30-39 Tahun
20-29 Tahun
< 20 Tahun
40-49Tahun
< 50 Tahun
66 
 
Jadwal Siaran 
LPPL Radio Suara Bersatu Fm 95.5 Mhz Sinjai 
 
Tabel 3. Jadwal Siaran Radio Suara Bersatu Sinjai 
Waktu Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu 
05.45-06.00 On air  On Air 
 
 
 
06.00-08.00 
  Spasi (Selamat Pagi Sinjai) Spasi 
(Selamat Pagi Sinjai) 
A.Lilis Lela Ayu Aswad Arie Aswad Aan 
 
08.00-10.00 
Lagu Terhangat Dan Berita Terkini (Laha Bete) Inserta  
(Informasi Sekitar Kita) 
Ayu A.Anti Nining Lela Lilis Ily Arie 
10.00-12.00 Serasi (Seputar Daerah Sinjai) Musik Pilihanku 
Lela Arie Arie Ayu Lela Ayu Lilis 
12.00-13.00 Ruang Qalbu / Time Signal Dhuhur Ruang Qalbu 
Piket Dan Teknisi   
13.00-15.00 Obralan Santai (Obras) Indo Kenangan 
Anto/Mila Nining/Lilis Anto/Mila Nining Nining Adi Nining 
15.00-17.30 Maduta  
Madduta 
(Mari Dangdut) 
Arie Ayu Lela Lilis Anto Anto Ily 
17.30-19.00 Mutiara Hikma / Musik Islami Nuansa Senaja 
Piket Piket (Koord.Iswan) 
19.00-20.00 Relay Rri Pro 1 Dan Pro 4 / Berita Sinjai Relay Rri Dan Berita 
Sinjai 
Nining Iswan Iswan Iswan Iswan A.Anti Lela 
20.00-22.00 Top Indo Top Indo 
Nining Aswad Lilis Arie Ayu A.Anti Lela 
22.00-24.00 Selasi (Selamat Malam Sinjai) Selasi  
(Selamat Malam Sinjai) 
Aswad Anto Aswad Anto Aswad 
24.00-25.45 Off Air Off Air 
Sumber data: Suara Bersatu 
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Begitu pun yang disampaikan pada saat wawancara langsung kepada 
informan bagian produksi, iswan  mengatakan bahwa “dibagian produksi tidak 
ada masalah dalam peran permpuan dalam menjalanka perannya  di radio Suara 
Bersatu, laki-laki dan perempuan saling memahami tugasnya masing-masing 
sehingga tidak ada masalah dalam sistem produksinya”. 
 Untuk meningkatkan kualitas program penyiaran perempuan, memberikan 
kesempatan dalam menentukan kebijakan  sehingga  perempuan mempunyai 
pengaruh dalam menentukantema atau konsep penyiaran tentang hak-hak 
perempuan itu sendiri dalam menyampaikan informasi di media radio. 
 Keberadaan radio pemerintah kabupaten Sinjai, Suara Bersatu sudah 
sangat dirasakan oleh masyarakat, baik yang ada di kabupaten Sinjai maupun 
daerah sekitarnya. Sebagai sarana mengedepankan Sinjai melalui media 
informasi, tentulah mengharapkan agar semua informasi mengenai proses 
pembangunan dan kegiatan kemasyarakat yang ada di Sinjai dapat diakses. Ini 
selain untuk promosi potensi daerah yang ada, juga untuk lebih menjalin 
silaturahmi dengan warga Sinjai baik yang berdomisili di Kabupaten Sinjai 
maupun yang berada didaerah luar, tentunya melalui siaran radio. 
 Berdasarkan hasil wawancara, peneliti melihat seluruh informan termasuk 
penyiar laki-laki dan perempuan saling bekerja sama dalam melakukan penyiaran 
sehingga mempermudah menjalankan program-program penyiaran. Perempuan 
membutuhkan akses kefrekuensi, terkait dengan kemampuan mereka membuat 
program acara sendiri tentang isu sosial, politik dan hiburan, dan juga program-
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program yang terkait dengan isu perempuan. Pandangan yang positif terhadap 
pelatihan untuk perempuan perlu diberikan, juga ruang bagi perempuan untuk 
memproduksi berbagai program, memastikan tersedianya lingkungan yang 
mendukung, aman baik di dalam dan di sekitar stasiun radio. Termasuk di 
dalamnya pengembangan kebijakan anti pelecehan seksual dan mekanisme 
komplain untuk menyediakan perlindungan bagi perempuan dari segala bentuk 
pelecehan seksual dan gangguan.  
 Perempuan juga memiliki hak untuk bekerja tanpa rasa takut, suasana 
pelatihan yang memadai dalam hal keamanan dan dapat menjaga diri, tidak 
memberikan toleransi sama sekali untuk kekerasan terhadap kehormatan 
perempuan dan membantu mereka menghadapi ancaman yang datang baik dari 
dalam maupun dari luar stasiun radio patut menjadi bagian utama dalam upaya 
mendorong perempuan untuk mengakses frekuensi. Secara budaya, cukup sulit 
bagi perempuan untuk mengakses penyiaran, karena ketidakmampuan mereka 
untuk melakukan perjalanan sendirian atau larut malam. Beberapa upaya harus 
dilakukan untuk memastikan bahwa perempuan dapat mengatasi hambatan-
hambatan ini, sebagai contoh, melalui stasiun radio mobile, penyediaan 
transportasi atau orang yang dapat menemani perjalanan. Pelatihan teknis khusus 
untuk perempuan atau hari-hari khusus perempuan di radio adalah cara-cara untuk 
mengatasi masalah kepercayaan diri.  
 Stasiun radio seharusnya berkomitmen untuk menyediakan meja 
perempuan di dalam stasiun radio untuk mendukung partisipasi perempuan dan 
untuk menjaga mereka dan segala bentuk diskriminasi di dalam stasiun dan 
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diudara dan untuk membantu menciptakan lingkungan yang positif bagi 
partisipasi setara kaum perempuan 
 Peningkatan kapasitas adalah komponen kunci untuk mencapai kesetaraan 
jender. Ini tidak berarti hanya menerapkan peningkatan kapasitas pada perempuan 
yang terlibat dalam stasiun radio, tetapi untuk keduanya, perempuan dan pria 
sehingga mereka bisa bekerja bersama untuk membangun suatu lingkungan kerja 
yang aman, matang dimana semua orang bisa menyumbangkan aspek yang terbaik 
untuk kesuksesan stasiun radionya. Pelatihan mengenai sensitif jender harus 
diterapkan keseluruh partisipan di stasiun radio untuk memampukan perempuan 
dan pria menyadari perilaku yang masih dominan patriarki dan diskriminatif. Dan 
akhirnya mengembangkan relasi jender yang egaliter, tidak diskriminatif dan 
pelaporan berbasis keadilan jender.  
 Sementara banyak stasiun yang memiliki keinginan baik untuk mencapai 
kesetaraan jender, jarang sekali pendanaan atau peningkatan kapasitas untuk 
mendukung tujuan ini. Dana khusus dan uang harus disisihkan untu mencapai 
keseteraan jender ini, dana ini harus digunakan untuk melatih perempuan dalam 
bidang teknis, program, dan manajemen keterapilan; investasi dalam mencapai 
kondisi stasiun yang memapukan perempuan untuk merasa aman (seperti 
penerangan, perlengkapan keamanan, juga toilet terpisah) dan menyediakan 
kesempatan berjejaring untuk perempuan yang terlibat dalam stasiun. Jika dilihat 
dari sudut pandang struktur, sangat vital untuk mempunyai koordinator 
perempuan diantara staf, dewan penasihat atau komite manajemen yang bisa 
mengidentifikasi kebutuhan stasiun radio dan implementasi program untuk 
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tercapainya kesetaraan jender, seperti melalui sebuah bidang khusus kajian 
perempuan. 
 Radio komunitas memiliki tanggung jawab untuk mengubah ketidak 
seimbangan tersebut memfasilitasi keterlibatan perempuan disemua level 
pengambilan keputusan dan program, memastikan bahwa suara dan 
pertimbangan-pertimbangan perempuan adalah bagian dari agenda berita sehari-
hari memastikan bahwa perempuan digambarkan secara positif sebagai anggota 
masyarakat yang aktif dan mendukung perempuan untuk memperoleh 
keterampilan teknis dan kepercayaan diri untuk mengontrol komunikasi mereka. 
 Radio komunitas adalah bagian dari gerakan sosial yang progresif, dan 
karena itu seharusnya menginisiasi dan memperkuat ikatan dengan gerakan 
progresif perempuan. Radio komunitas juga memiliki tanggung jawab untuk 
mengimplementasikan dan mendorong kebijakan etis yang termasuk di dalamnya 
menghargai perempuan dan kesetaraan sebagai satu dari kepentingannya. 
Kebijakan jender untuk radio komunitas ini akan berguna sebagai alat untuk 
mengimplementasikan kesetaraan jender di radio komunitas. Itu seharusnya 
menjadi bagian dari peraturan dan kebijakan etis yang dimiliki oleh radio. 
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Informan internal 
 
Tabel 4. informan radio suara bersatu 
 
No 
Nama Jabatan 
1 H.Munawir, S.sos Kepala UPTD 
2 Lutfi Hidayat Kordinator program 
3 Ibu Nur Lela Editor 
4 Iswan dan Ahmad Pemberitaan 
5 A.lilis dan dkk Penyiar 
6 Masyarakat Pendengar 
Sumber data: Suara Bersatu 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Dari hasil pembahasan sebelumnya maka diambil suatu kesimpulan bahwa 
peran perempuan dalam pengambilan kebijakan adalah ikut berperan dalam 
menentukan tema dan konsep penyiaran,perempuan juga mempunyai peran yang 
sangat besar dalam menentukan jalannya program siaran yang menjadi minat  
pendengar radio Suara Bersatu Sinjai. Pengaruhnya cukup besar dalam hal 
mengelolah tema dari setiap program yang di bawahkan, peran perempuan juga 
sangat memberikan efek positif bagi terlaksannya penyiaran dalam program-
program tertentu yang mengena langsung kepada sisi kaum perempuan. Penyiar 
laki-laki dan perempuan saling bekerja sama dalam melakukan penyiaran 
sehingga mempermuda menjalankan program-program penyiaran. 
 Dari hasil analisis pada pembahasan dilandasi teori-teori yang di gunakan 
dalam kajian pustaka serta berdasarkan data lapangan yang diperoleh melalui 
penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Sikap perempuan terhadap pengambilan kebijakan sangat mendukung aspek 
kognitif dan afeksi yang memadai dari perempuan ini yang 
merepresentasikan sikap positif yang diberikannya.  
2. Keterlibatan perempuan dalam  pengambilan kebijakan di radio suara 
Bersatu Sinjai cukup memadai, artinya perempuan telah ikut berpatisipasi 
dalam proses tersebut  
73 
 
3. Kendala yang dihadapi perempuan ketika berpartisipasi dalam 
pembangunan partisipatif masih relatif rendah namun tetap ketika 
perempuan dihadapkan pada situasi memilih antara keluarga dan kegiatan 
lingkungannya, perempuan masih lebih mengutamakan keluarganya. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Peran perempuan dalam pengambilan kebijakan ikut berperan dalam 
menentukan tema dan konsep penyiaran. 
2. Pengaruh perempuan sangat besar dalam menentukan kebijakan di radio 
Suara Bersatu. 
3. Peran perempuan juga memberikan efek positif bagi terlaksananya 
penyiaran dalam program-program tertentu yang mengena langsung kepada 
sisi kaum perempuan. 
4. Perempuan dan laki-laki dalam menjalankan perannya di radio Suara 
Bersatu saling bekerja sama sehingga tidak ada masalah dalam sistem 
produksi penyiaran. 
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